DAL

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Current Ratio
1, E’engerﬁan Current Ratio

Secara umum pengertian likuiditas adalah kenmampuan perusahaan
untuk membayar hutang-kutangnva yang jatuh tempo. Sedangkan menurot
Munawir (2002:93) ;

“Likuiditas diarti<an sebagai kemampuan peruszhaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendsk (corrent obligation)”,

Tingkat kemampuan suaty perusahaan untuk dapat membayar
hutang-hutang jangka pendeknya <ering disebut sebagai likuiditas.
Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untui membayar hutang
jangka pendek disebut perusakaan vang likuid. Sedang apabila perusahaan
berada dalam keadaan tidak mempunyai kemampuan h itang jangka pendek
vang cukup, disebut ilikuid. Kemampuan untuk membayar hutang jangka
pendek dari suatu perusahzan terletak pada atau diukur dari kemampuannya
untuk mendapatkan kas {alat pembayaran) atau ke nampuannya untuk
mengkonversikan aktiva ncn kas menjadi kas,

Dalam buku Manzjemen Keuangan Perusahazn (2004:31), Dewi
Astuti mengemukakan bahwa :

“Rasio lancar dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan
kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya kewajiban lancar yang

ditutup dengan aktiva yang diharapkan ekan dikonversi menjadi kas dalam
jangka pendek”
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Sedangkan dalam buku Key Manajemen Ratio (2004:106), Ciaran
Walsh menyatakan bahwa @

“Rasio lancar merupakan rasio favorit dari institusi-institusi pemberi
pinjaman. Perh tungan rasio ini didasarkan pada perbandingan sederhana
antaf*a total aktive lancar dan kewszjiban lancar”

Rasio lancar ini memberikan indikator terbaik atas besarnya klaim
kreditor jangka pendek yang dapai ditutup oleﬁ aktiva yang diharapkan akan
dikonversi men adi kas dzlam jangka pendek. Bila rasio lancar ini kurang
dari satu, maka aktiva lancar perusahaan lebih rendah dari kewajiban
lancarnya atau aktiva lancar tidak cukup dipakai untuk memenuhi kewajiban
lancarnya. Namun bila rasio lancar sangat besar hal ini menunjukkan
investasi dalam modal kerja yang cukup tinggi, yang berakibat biaya modal

juga tinggl. Rumus rasio fancar adalah :

Curreni Ratio = Aktiva Lancar
Kewajiban Lancar

Kita harus berhati-hati dalam menginterpretasike 1 rasio ini atau rasio
lainnya untuk perusahaan tertentu. Terdapat kondisi-! ondisi yang sangat
beragam dalam jenis perusahaan yang berbeda, Beberape perusahaan sudah
merasa cukup nyaman dengan rasio likuiditas yany sebaliknya dapat
menimbulkan bencana bagi bisnis lainnya. Beberap:. perusahaan harus
mempunyai stox yang besar, memiliki siklus produksi yang panjang,

memberikan kredit jangka panjang, dan sebagainya, sementara perusahaan



lainnya hampir tidak mencatat persediaan dan menerims lebih banyak kredit
daripada yang mereka berikan.
Faktor-faktor yang diperkirakan dapat memypengaruhi likuiditas

perusahaan dikelompokkan sebagai berikut :

a. C.;asr of External Financing
Faktor cost of external financing ini berkaitan Jengan biaya yang
dikeluarkan perusshaarn jika perusahaan menggunaian pendanaan dari
luar perusahaan,

b. Cash Flow Uncertainty
Cash flow uncertainty atau ketidakpastian arus kas dapat menentukan
keputusan manajer dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan.
Perusahaan-perusahaan dengan tingkat ketidakpasian arus kas yang
tinggi akan cenderung melakukan investasi dalam cktiva likuid dengan
jumlah besar,

c. Current and future invesiment opporiunities
Current and future opportunities adalah kesempitan investasi vang
dihadapi perusahaan, baik saat ini maupun saat men:letang. Current and
Suture investmen! opperfuriries ini dapat mempengaruhi manajemen
dalam memutaskan kebijakan bikuiditasnya. Berkaiten dengan current
and  future  investment  opportunities  ini manajemen  akan
mempertimbangkan, apakah lebih baik melakukzn investasi dalam

bentuk aktiva tetap atau melakukan investasi dalam akiiva likuid.



d. Transaction Demand for Liguidity
Transactions Demand jor Liguidity ini bekaitan dengan dana atau kas
yang diperlukan perusahaan uniuk tujuan transaksi. Faktor transactions
demand for liguidity ini juga merupakan faktor yung dipstimbangkan
nﬁanajemen dalam menentukan likuiditas perusahaan.

Tanpa membandingkannya dengan nilai rasio-rasio lain, sebuah nilai
rasio yang terpisah dari vang lainnya hanya akan memberikan sedikit
informasi, Untuk memperolek gambaran yang tepat alus situasi, kita harus
menggunakan serangkaian pengujian disamping mengaplikasikan tolak ukur
(benchmark) yang tepat. Tolak ukur ini capat diperoleh dari banyak sumber,
seperti data historis, data mengenai pesaing, dan data vang diterbitkan dari
berbagai sumber.

Kelemahan rasio fancar ini adalah bahwa rasio ini tidak membedakan
antara jenis aktiva lancar yang berbeda dimana sebagian dari aktiva ini jauh
lebih likuid daripada lainnya. Suatu perusahaan dapat menghadapi masalah

meskipun masih mempunyai rasio iancar yang kuat.

2. Komponen Current Ratio
a. Aktiva Lancar (Currens Asseis)
Pengertian aktive lancar menuryt Jhon J Wild, K R
Subranyaman, dan Roberi F Halsey dalam buku Financial Statement

Analysis (2005:258) adalah :
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“Aktiva lencar adaleh sumber daya/kl im atas sumber daya
vang langsung dapat diubah menjadi kas, biisanya dalam jangka
waktu siklus operasi perusahasr”

Sedangkar menurut Sofyan Syafri H dalam buku Analisis
Kritis atas Laporan Keuangan (2008:107) mengemukakan bahwa;

“Aktiva Lancar adalah kas dan aktive lainnva yang dapat
diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai,
dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling lama satu
tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahazn yang normal)”

Jadi, dapat distmpulkan pengertian aktiva lancar adalah
aktiva yang bisa dirubah menjadi kas dalam waktu kurang atau sama
dengan | tahun, atau yang masa manfaatnya kurang / sama dengan |
tahun,

Yang termesuk kelompok aktiva lancar acalah ;

1) Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan

2) Investasi jangka pendek adalah investasi vang sifatnya jangka
pendek dengan maksud uniuk memanfaatkan uang kas yang
untuk sementara belum dibutahkan dalam o erasi.

3) Piutang adalah tagihan kepada pihak lain (<epada kreditor atau
langganan) sebagai akibat adanya penjualin barang dagangan
secara kredit.

4) Persediaan, untuk marnufaktur (vang momproduksi barang)

meliputi : persadinan bahan mentah, persediaan barang dalam

proses, persediaan barang jadi.



5) Biaya vang dibsyar dimuka adalah pengeluaran untuk
memperoleh jasa atau prestasi dari pihak lain, tetapi belum
dinikmati oleh perusahsan pada periode ‘ni melainkan pada
periode berikutnya.

. Kewajiban Lanear (Crurvent Livbilities)

Pengertian kewajiban lancar menurut Jhon J Wild, K R
Subranyaman, dan Robert F Halsey daiam buku Financial Statement
Analysis (2005:158) adalah :

“Kewajiban lancar mervpakan kewajiban: yang pelunasannya
memerlukan penggunaar aktiva lancar/munculnya kewajiban lancar
lainnya™

Sedangkan menurut Sofvan Syafri dalam buku Analisis Kritis
atas Laporan Keuangan (2008:107) mengemukakan bahwa:

“Hutang Lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang
pelunasannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahu sejak
tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva laacar yang dimiliki
oleh perusahaan”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kewajiban lancar atau hutang
lancar adalah kewajiban vang jatuh temponys kurang atau sama
dengan 1 tahun.

Hutang lancar meliputi antara lain :

1) Hutang Dagang

2) Hutang Pajak

3) Biaya Yang Masih Harus Dibayar

4) Hutang Jangka Panjang Yang Akan Segera Jutuh Tempo
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5} Penghasilan Yang Diterima Dimuka

2.2 Fived Assets Turnover
1. Pengertian Fived Asseis Turnover

Dalam buku Managjemen Keuangan Perusahann (2004:33), Dewi
Astuti mengemukakan bahwa :

“Rasio perputaran skiiva tctap me:ngukﬁr seberape efektif perusahaan
menggunakan aktiva tetapnya”

Perusahaan mengadakan invesiasi dalam persediaan, piutang, dan
lain-lain (modal kegja atau aktiva lancar) adalah dengan harapan bahwa
perusahaan akan dapat memperoleh kembali dana yang telah diinvestasikan
dalam aktiva tersebui. Demikizn pula halnya apabila perusahaan
mengadakan investasi dalam aktiva tetap, vaitu bahvsa perusahaan akan
memperoleh kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva tersebut.

Tetapi perputaran cana vang teitanam pada kedua aktiva itu adalah
berbeda. Jika aktiva lancar dapat kemnbali dalam jangka pendek (kurang dari
satu tahun) sebaliknya demgan investesi dalam aktiva tetap, perolehan
kembali dana yang telah ditanamkan tersebut membutuhkan waktu atau
periode lebih dari satu tahun dan kembalinya seca a berangsur-angsur
melalui depresiasi. Jumlah dana yeng dinvestasikan dalem aktiva tetap tidak
sama jumlahnya selama pariode invesiasi atau selam: unsur penggunaan
aktiva tetap tersebut. Jumlah dana yang terikat dalam ak iva tetap berangsur-

angsur berkurang sesuai dengan metode depresiasi yang Jigunakan,
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Ada hal yang perlu diperhatikan sewaktu membaca hasil perhitungan
rasio ini yaitu nilai aktiva tetap yang mencerminkan niiai biaya historis.
Inflasi bisa menyebabkan nilai sebagian aktiva yang dibeli dimasa lalu akan
dinyatakan terlalu rendah. Oleh karena itu, perusahaan lama yang
memperoleh aktiva dengan harga lama bila dibandingkan dengan perusahaan
baru, perusahaan lama akan memiliki nilai rasio perputar @ aktiva tetap yang
lebih tinggi, namun tidak selalu berarti bahwa lebih efek if delam mengelola
aktivanya.

Rumus rasio perputaran akiiva teiep adalah :

Fixed Assels Turnover = Peninalan
INilai Bersih Aktiva Tetap

2. Komponen Fixed Asseis Turuover
a. Penjualan

Penjualan  merupaken bagian pentirg dari  keglatan
perusahaan karena merupakan sumber pendapatun bagi perusahaan.
Penjualan rerjadi apabila ada pihak yang menyerz hkan hak milik atas
suatu barang dan pihak fxin yang membayar sejumiah uang tertentu
sebagai imbalan atas perolehan hak milik tersebur.

Menurut Buchari Alma {2007:93) menyatakan bahwa:

“Suatu proses uniuk menciptakan adanya pertukaran barang
atau jasa antara penjual dan pembeli yang dapa: memuaskan dan

menguntunigkan kedua belah pihak”.
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Secdangkan pengertian perjualan menurvt Winardi (2001:3)
menyatakan bahwa:

“Penjualan adalah proses dimana sang penjual memastikan
dan memuaskan kebatuhan atau keinginan sang yembeli agar dicapai
manfaat, baik bagi sang penjual maupun baik bagi sang pembeli
yang berkelanjutan can menguntungkan bagi kedna belah pthak™.

Dari pengertian penjuslan tersebul dapat ¢ iketahui bahwa:

— Penjualan  terjadi karena adanya dua 1ikak yang saling
berkepentingan, vakni penjual dan pemnbeli.

— Adanya aktivitas pemindahan kepemilikan

- Penyerahan sesuatu barang disertai penerimain pembayaran atau
balas jasa yvang sepadan dari pihak lain

1) Jenis-jenis transaksi penjualan
a) Penjualan tunai

Penjualan tunai adalah cara dimana pembeli melakukan

pembayaran harga barang terlebih  dahulu sebelum  barang
diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Penjualan tunai
biasanya diproses melalui register kas dan dicatat dalam akun-
akun. Pada penualan ini bagian yang terkait yaitu bagian
penerimaan kas karena berhubungan dengan adanya pembiayaan

atas pertukaran tarang dan jasa. Penjualan secara tunai dicatat
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sebagai debet pada perkiraan kas dan sebagai kredit pada
perkiraan penjualan.
b) Penjualan Kredit

Penjuaian kredit adalah penjualan barang dagang secara
tidak tunai yeng dicatat sebagai debit puda perkiraan piutang
dagang dan kredit pada perkiraan penjualan. Seseorang atau
svatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa
penerima kredit (cdebitur) pada masa yang akan datang akan
sanggup memenuhi segala yang telah dijanjikan. Apa yang telah
dijanjiken ity dapat berbentuk segala sezsuatu yvang telah
dijanjikan itu berbentuk sebagai berikut ;
—  Barang terhadap uang
—  Barang terhadap jasa
-~ Jasaterhadap jasa
—  Jasaterhadap barang
—  Uang terhadap jasa

Dengan demikian kredit itu dapat pula berarti bahwa
pihak kesatu memberikan prestasi baik berupa barang, uang atau
jasa kepada pikak lain, sedangkan kontraprestasi akan diterima
kemudian dalam jangka wakty tertentv. Dari pengertian-
pengertian  kredit diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penjualan kredit yaiw penjualan yang pembayarannya dilakukan

beberapa kali yaiiu cicilan atau dibayar sckaligus pada waktu
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jatuh tempo dan terkadang didahului denger pembayaran uang

muka.

c) Retur dan potongan penjualan

Barang dagang vang dijual mungkin: akan dikembalikan
kepada penjusl (retur penjualen). Disstping itu, karena
kerusakan barang atau sebab lainnya, penjial bisa mengurangi
harga jual semula (potongan penjualan). Jila potongan tersebut
dilakukan untuk penjualan secara kredii, penjual biasanya
mengirimkan  kepada  pembeli  merworandum  kredit,
Memorandum ini memperfibatkan jumlzh alasan dilakukannya

pengkreditan oleh penjual ke putang usaha.

Berbaga: cara dan kebijaksanaan dilakukan perusahaan
untuk meningkatkan hasii perjualan dan keuntungan perusahaan.
Memberikan pctongan penjualan kepada konsumen merupakan
salah satu cara vang digunakean perusahaan untuk menarik minat
konsumen untuk melakukan transaksi pembelian.  Alasan
perusahaan memberikan potongan penjualar diantaranya adalah
merosotnya bagian pasar sebagai akib:t makin ketatnya
persaingan, merarik pangsa pasar yang let ih besar (promosi),
adanys kelebihen kapasitas persediaan, adinya barang-barang

yang ditarik cari peredaran, perusahsar sedang kesulitan
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keuvangan sehingga membutuhkan vang <as yang cepat dan
alasan-alasan yang lainnva.

Potongen tunai diberikan kepada perabeli yang membayar
hutangnya tepat wakiu dan membayar hutangnya sebelum waktu
yang telah ditentukan, seperti 2/10, n/30 yang berarti bahwa
hutang harus dilunasi dalam jangka walitu 30 hari, namun
pembeli akan mendapatkan potongan 2% jika pembeli melunasi
dalam jangka waktu kurang dari atau sampa dengan 10 hari.

Berdasarkan penjelasan  diatas, opotongan penjualan
diberikan dengan maksud bukan saja sebogai imbalan kepada
pembeli, karena pembeli menyetujui syarat yang ditentukan
tetapi sekaligus sebagai daya tarik dalam persaingan.

Menuru:  Ikatan  Akuniansi Indonesia ©  “Potongan
penjualan dizkui pada saat pembayaran ditzrima dalam periode
potongan dan dilaporkan dalam perhitungan laba rugi sebagai
pengurang terhadap jumlah penjualan. Penjualan bersih inilah
yang akan diperhitungkan dalam menentuken besarnya laba atau
rugi perusahaan”.

b. Aktiva Tetap
Menurut PSAK no.lé (2007:16.2) menvatakan bahwa
pengertian aktiva tetap adalah ;

*Aset tetap adalab asset berwujud yang :



(a) Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa, univk direntalkan kcpada pihak kiin, atau unmnk
tujuan administratif, dan

(b) Dikarapkan urituk digunakan selama lebih dari satu periode”

Sedangkan menurwt Ciaran Walsh dalam  bukuy Key
Manajemen Ratios (2004:18) mengemukakan bahwa :

“Aktiva terap bersih adalah pos-pos yang berjumlah beser,
lebih mahal, memiliki urur panjang, dan memi‘iki wujud fisik yang
diperlukan dalam operast perusahaan. termasul: ke dalam kategori
ini”

Tidak ada aturan siandar menyangkut usia minimum yang
diperfukan bagi suatu aktiva agar bisa diklasifikisikan sebagai aktiva
tetap, Aktiva seperti itu harus mampu menyeciakan manfaat yang
berulang-ulang dan normalnya diharapkan berlaasung lebih dari saty
tahun. Namun, suatu aktiva agar dapat diklasifikasikan sebagai
aktiva tetap, sebenasnya tidak harus sering digunakan atau digunakan
secara terus menerus. Sebagai contoh peralatan cadangan yang hanya
digunakan jika peralatan regular rusak atav macet atay yang
digunakan semasa pericde sibuk tetap harus diperlakuikan sebagai
aktiva tetap,

Aktiva jangka panjang yang dibeli untuk dijual kembali
sebagai bagian dari bisnis normal tidak diklasifikasikan sebagai
aktiva tetap, terlepas dar; sifalnya yang permanen atau lamanya
waktu aktiva tersebut berads dalam persediaan, Sebagai contoh,

tanah atan real estate lain yang belum dikembangkan, yang dibelj

sebagai investasi vang kemudian dijual kembali harus diperlakukan
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calam neraca sebagal mvestasi dalam secksi aktiva, Biaya normal

yang muncul akibat pemakaian atau pengopersian aktiva tetap

cilaporkan sebagei beban dalam laporan laba/rugi perusahaan. Biaya
pembelian aktiva tetap menjadi beban sepanjang periode waktu
tertentu.

Aktiva tetap J@ﬁmpunyai karakteristik sebagai berikut :

~  Dimiliki setiap p@?msahaan |

~ Digunakan dﬂfﬁil‘%’l kegiatan normal perusaliaan, artinya aktiva
tersebut dimiliki &%zrkm%»: digunakan

— Mase man.faatnyg lebih dari satu tahun ata satu siklus operasi
normal perusahaaf@.

—  Mempunyai nilai yang cukup material, artinva nilai/harga aktiva
tersebut cukup tinggi. Misalnya: tanah, bangunan, mesin-mesin,
dan kendarzan. jS~3ﬁ*§;,iang, untuk aktiva yeng nilainya kecil,
walaupun dapazt; digunakan dalam jangka panjang, tidak
digolongkan sebagai aktiva tetap. Misalnya : pulpen, kalkulator,
dan gunting. ‘

— Tidak dimaksudkan untuk dijual

Berdasarkan s%my% akiiva tetap dibagi ntas :

a. Aktiva tetap berwujud (Tangible Asset)

Menurut  Zaki  Baridwan  dalam  buku  Intermediste

Accounting (2002:271) pengertian aktiva tetap berwujud adalah :
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“Alktiva-akiiva vang berwujud yang sifatniya relatif permanen
yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal”
Aktiva tetap berwujud yang dimiliki olch suatu perusahaan
dapat mempunya: macam-macam bentuk seperti tanah, bangunan,
mesin-mesin dan slat-alat, kendaraan, dan lain-lain. Menurut Zaki
Baridwan, dari macam-macam aktiva tetap berwujud diatas untuk
tujuan akuntansi dilakukan pengelompokkan sebugai berikut :
~  Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas sep orti tanah
— Aktiva tetap vang wmurnya terbatas dan zpabila sudah habis
masa penggunaagnya bisa diganti dengan aktiva yang sejenis,
misalnya bangunzn, mesin, kendaraan

-~ Aktiva tetap yanz umurnyz terbatas apabily sudah habis masa
penggunaanya ticak dapat diganti dengan «ktiva yang scjenis,
misalnya sumber-sumber alem seperti hasil tambang, hutan, dan
fain-lain.

b. Aktiva tetap tidak berwujud Jntangible Assei)

Menurut Zaki Baridwan (2002:355) pengertian aktiva tetap
ticdak berwujud adalal -

“Aktiva —akiiva yang umurnya lebih dari satu tahun dan tidak
mempunyai bentuk fisik”

1) Kapitalisasi Altiva Tetap
Kebijakan kapitalisasi yaitu kebijakan yang menetapkan

jumnlah atau batas minimum dimana suatn pengeluaran aktiva dapat



29

dikapitalisasi a:ﬁ&u% disesuaiken dengan kebutuhan yang ada pada

perusahaan. f

Dengan :ec%anya kebijkan kapiialisasi ini, masa kesulitan
perusahaan dapat Sr:iikumﬂgé ‘erutama dalam membedakan antara
pengeluaran moc&aé dengan pengeluaran pendapatan serta dalam
meneniukan beban %@n}’msusaﬁ. Berikut ini pengertian tentang :

a) Pengeluaran modal (capital expenditure), adalah pengeluaran-
pengeluaran untuk memboeroleh suatu nanfaat yang akan
dirasakan lebih dari suatu periode akuritansi. Pengeluaran-
pengeluaran  seperti ini  dicatat  dalam rekening  aktiva
(dikapitalisasi}.

b) Pengeluaran pendapatan (revenue ex senditure), adalah
pengeluaran-pengeluaran untuk mempercleh suaty manfaat
yang hanya dirasakan dalam periodc akuntansi yang
bersanglkutan. Oleh karena itu pengeluaran pengeluaran seperti
ini dicatat dalam rekening biaya,

Jadi, dasar pertimbangan dalam pencatatan pengeluaran-
pengeluaran  untuk  aliiva tewp adalah berpa lama manfaat
pengeluaran tersebut dapat dirasakan, hanya saty periode atau lebih
dari satu periode skuntansi. Selain pertimbangan masa manfaat,
kadangkala untuk alasan keprekiisan, dilakul:an penyimpangan,
yeitu apabila ;

— pengeluaran itu relative kecil
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— manfaat dimasa vang akan datang tidak begitu berarti
= sulit untuk mengulkur dimasa yang akan dotang
2} Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat diperoleh dengan terbagai cara, dimana
masing-masing cara perolehan akan mempengaruhi  haiga
perolehan. Berikut ini beberapa cara perolehan akiiva tetap antara
lain : |
a) Pembelian tunai
8) Pertukaran
¢) Penerbitan surat berharga
d} Membuat seadizi
¢) Hibah, hadiah atay sumbangan

Menurut PSAK ne.l5 (2007:16.2) menyatakan bahwa
pengertian biaya perolehan :

“Biaya perolehan fcosy) jumlah kas atau setara kas yang
dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan
untuk memperoleh: suatu asset pada saat peroiehan atau konstruksi
atau, jika dapat diterapkan, Jumlah yang diatribusikan ke asset pada
saat pertama kali diakui sesuai dengan persyaratan tertentu dalam
PSAK lain”

3) Penyusutan Akfiva Tetap

Penyusutan adalzh pengalokasian harga perolehan aktiva

secara sistematik dan rasional selama masa manfaai dari aktiva

yang bersangkutan. Beban penyusutan merupakan pengakuan atas

penurunan nilal pelayanan aktive,



31

Aktiva lainnya  ssperti  peralatan, bangunan, dan
pengembangan tanah akan kehilangan kemampuan mereka, seiring
dengan berlalunya waktu untuk menyediakan manfaat kepada
perusahaan. Karena biaya peralatan, bangunar, dan pengembangan
tanah harus ditransfer ke akua beban. Dengan cara yang sistematis
sepanjang umur manfaatnys. Transfer periodik ini dari biaya
kebeban dinamalan dengan pcnyuéumn (Depreciation). Faktor-
faktor yang menyebabkan penurunan kemampuan aktiva tetap
untuk menyediakan manfaat bisa diidentifikasi sebagai penyusutan
fisik atau kerusakan dan keausan ketika digunzkan karena cuaca.

Penyusutan fungsional terjadi jika aktiva tetap yang
dimaksud tidak lzgi mampu menyediakan mafaat dengan tingkat
seperti yang diharapkan. Aktiva tetap ditujub an untuk digunakan
dalam bisnis atav untuk menzhasilkan barang lain, bukan untuk
dijual. Perusahaan digsumsikan terus menjadi Going Concern, Jadi,
keputusan bentuk melepas aktiva tetap sangat didasarkan pada
pemanfaatan aktiva terscbut bagi perusahaan, bukan karena nilaj
pasarnya.

Tiga faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
jumlah beban penyusutan yang diakui setiap periode, vaitu;

a) Biaya awal aktiva tetap yaitu  semua  bisya yang
terjadi/dikeluarkan vnruk mendapatkan aktiva teiap sehingga

siap pakai dalam kegiaian normal perusahann,



32

b) Umur manfaat yang diperkirakan : taksi-an umur kegunaan
suatu  aktiva dipengaruhi oleh cara pemeliharaan  dan
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam reparasi. Taksiran umur ini
bisa dinyamkén dalam satuan periode wakt, satuan hasil
produksi, atau sawan jam Xerjannya

¢) Estimasi pilai pada akhir umur manfaat : Fakior terakhir ini
dinamakan denfgam nilai residu, yaitu jumlah atau nilai yang
diperkirakan skar dapat diterima bila aktiv, yang bersangkutan
dijual atau ditukarkan ketika aktiva tersebns sudah tidak dapat
digunakan lagi secara ekonomis dan tidak produkzif lagi.

Tiga metode pefiyuswman yang paling umum digunakan
adalah:

a) Metode Garis Lurus (Seraight Line Method,

b) Metode Unit Produksi (Upir of Production Method )

¢) Metode Saldo Menurug (Declining-Balane Methed)

2.3 Return On investment (ROI)
1. Pengertian Return On fnvestment
Analisa return on investment sudah merupakan teknik analisa yang
lazim digurakan oleh pimpinar perusahazn untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan. Definisi return on investment menurut
Munawir (2002:895 adalah

“Return On Investmemt adalah salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas yang dimaksudkan untyuk dapat mengukur kemampuan
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perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasi peruszhaan untuk menghasilkan ketmtungan”

Sedangkan menurut Franklin Plewa, Jr and George T Friedlob

definisi return on investment adalah -

“Return On Investment adalah laba dibagi investasi, atau hasi
perkalian perputaran invesiasi dan marfin laba atas penjualan”

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa ratio
ROI menghubungkan keuntungan vang diperoleh perusahaan (nes operating
income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan cperasi tersebut (het operating assets).

Besarnya ROI dipergaruhi oleh dua faktor -

a. tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi (furnover dari
operaiing ratio)

b. profit margin yaitu besamya keuntungan operasi yar g dinyatakan dalam
persentase. Profit margin ini mengukur tingkat keu itungan yang dapat
dicapa’ oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Besarnya RO! akan berubah kalau ada perubahan profir marign atay
asseis turnover, baik masing-masing keduanya. Usaha untuk mempertinggi
ROI dengan memperbesar profii margin adalah bersangkutan dengan usaha
untuk: mempertinggi efisiensi disckior produksi, penjualan, dan administrasi.
Usaha untuk mempertinggi ROI den gan memperbesar assels furnover adalah
kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar

maupun aktiva teiap.,
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Besarnya ROI dapat diketahu dengan menga'ikan assets turnover

dengan profit marginnya, atau dengan rumus :

Assats Turnover x Profit Margin

. Atzu

Fenjualan X Laba Bersih
Total Aktiva Penjualan

2. Kegunaap dan Kelemshan ROJ
Kegunaan dari analisis ROI dapat dikemukakan sebagai berikut ;

4. Salah satu kegunaannya yang prinsipil adalah sifatna vang menyeluruh,
Apabila perusahaan sudsh menjatankan prakiek zkuntansi yang baik
maka manajemen dengan menggunakan teknik analisis ROI dapat
menguicur efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produksi, dan
efisiensi bagian penjualan, Apabila suatu perusahaan pada suatu periode
telah mencapai “operating assers furnover” sesuai cengan standard atay
target yang telah ditetapkar, tetapi ternyata ROI-1ya masih dibawah
standard target, maka perhatian manajemen dapat dicurahkan pada usaha
peningkatan efisiensi disekeor prodiksi dan penjualan, Sebaliknya
apabila profis margin telah mencapal target atau standard yang telah
ditetapkan, szdangkan operaiing assels surnover masih dibawah target,
mzka perhatian manajemen  dapat  dicurahkan untuk  perbaikan
kebijaksenaan investasi baile dalam madal kerje maupun dalam aktiva

tetap.



35

b. Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan vang dilakukan oleh divisi atau  bagian, yaitu dengan
merngalokasikan  semua biaya dan modal kedalam bagian yang
bersangkutan, Arti penting mengusur rate of returs pada tingkat bagian
;tdalah untuk  dapat membandingkan efisiensi suaty bagian dengan
bagian yang lain didalam perusahasn yang bersangkutan.

¢. Analisis ROI juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari
masing-masing produk yang digunakan oleh perusahaan. Dengan
menggunakan “product coss Spsters” yang baik, moda) dan biaya dapat
dialokasikan kepada berbagai prodak yang dihasilkan oieh perusahaan
yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat dihitung
profitabilitas  dari masing-masing produk. Dengan demikian maka
manajemen akan dapat mengetahni produk mana yang mempunyai
“profii porential” didalam longrun,

d. Apabila perusahaan memilik; rasio industri maka lengan analisis ROJ
ini dapat dibandingkan efisiensi bénggunaan modal pada perusahaannya
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga day at diketahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama, atau diatas lata-ratanya. Dengan
demikian akan dapat diketahui dimzna kelemahannya dan apa yang
sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan
lain yang sejenis.

e. ROI selain berguna untuk keperluan  kentrol, Juga berguna untuk

keperluan perencanaan, Misalnya ROJ dapat digunakan sebagai dasar



36

untuk pengarnbilan kepumusan kalau perusahaan akan mengadakan
ekspansi. Dengan memproyeksikan penjualan dan biaya, perusahaan
akan dapat mengestimasikan besarnya RCI yang akan dapat dicapai
dengan ekspansi yang akan dijalankan,
Disamping kegunaan dari analisis ROI, terdasat pula kelemahan-
kelemahannya, vaitu :

a. Saiah safu kelemahan vang prinsipill ialah lLesukarannya dalam
membandingkan rafe of rezurn suatu perusahaar dengan perusahaan
lain yang sejenis, mengingat bahwa kadang-kadang prakiek akuntansi
yang digunekan oleh masing-masing perusahzan tersebut adalah
berbeda-berbeda. Perbedasn metode dalam penifaian berbagai-bagai
aktiva antara perusehaan yang satu dengan perusahzan vang lain,
perbandingan tersebut akan dapat memberikan gantbaran yang salah.

b. Kelemahan lain dari analisis ROI ini adalah adanya fluktuasi dari nilai
mata uang atau daya belinya. Susty mesin atau p:rlengkapan tertentu
yang dibeli dalam keadaan inflasi nilainya berbeda dengan kalau dibeli
pada waktu tidak ada inflasi, dan hal ini akan berpengaruh dalam
menghitung invesiment surnover dan profit margin,

¢. Dengen menggunakar analisis ROI saja tidak akan dapat digunakan
untuk mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih

dengan mendapatkan kesimpulan vang memuaskan.
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3. Komponen Refurn On Invesiment

a. Laba

Pengertiap {aba menurut Jhon J Wild, K R Subranyaman, dan
Robeit F Halsey dalam buku Financial Statement Analysis
(2005:408) adalah :

“Laba disebut earnings/profic merupakan ringkasan hasil
aictivitas operasi usaha yang dényatakan‘ dalam istilah keuangan”

Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam buku Infermediate
Accounting (2002:31) pengertian laba adalsh :

“Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal
dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu
badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang
mempengaruhi badan usaha selama sutau periode kecuali yang
timbul dari pendapatan (reverue) atau investasi oleh pemilik”

Ada 2 Konsep dalam laba :

1) Konsep Laba Ekonomi

Ada 2 pengukuran laba menurut konsep Iaba skonomi :

a) laba ekonomi : merupakan arus kas ditambah dengan
perubahan nilai wajar aktiva. Laba mencakup baik komponen
yang sudah direalisasi (arus kas) miupun yang belum
(laba/rugi kepemilikan)

b) laba permanen : laba berkelanjutan / laba yang dinormaikan

merupakan rata-rata laba stabil yang ditaksir dapat diperoleh

perusahaan sepanjang umdarnya.
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2) Konsep Laba Akuntansi : laba akuntansi diukur berdasarkan
konsep akuntansi akival meskipur laba ikuntansi mencakup
aspek laba ekonomi/laba permanen, namun laba ini bukan
merupakan pengukuran laba secara langsung seperti kedua Jaba
lainnya.

Aktiva

Menurut PSAK No.19 :2007:19.2) menvatakan bahwa aktiva
adalah :

“Aset adaleh sumber daya yang :

a. dikendalikan oleh perusahaan sebagai akibat peristiwa masa

larpau; dan

b. bagi perusahaan diharapkan akan menghasilkan manfaat

ekonomis di masa depan™

Menurut Donald E. Xieso dkk dalam buku Akuntansi
Intermediate (2007:193) menyaakan bahwa :

“Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh
dimasa depan, atau dikendalikan oleh entitas tsrtentu sebagai hasil
dari transaksi atau kejadian masa lalu™

Sedangkan menurut Sofvan Syafri dalam buku Analisis Kritis
atas Laporan Keuangar: (2008:197) mengemukal:an bahwa;

“Aset adalah harta yang dimiliki perusahaan yang berperan
dalam operasi perusahaan misalnya kas, perscdiaan, aktiva tetap,
aktiva tak berwujud, dan lain-lain®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktiva adalah seluruh harta

yang dimiliki perusahazn vang digunakan untuk kegiatan operasional
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perusahaan. Pada dasamya aktiva dapat diklasif kasikan menjadi dua

bagian utama yaiiv aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

a. Aktiva Lancar adalah kas dan sktiva lainnya yang dapat
diharapkan uniuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai,
dijual atau dikonsumsi dzlam periode berikutnya (paling lama
satu tahun atau dalam perputaran kegiatun perusahaan yang
normal). Yang termasuk kelompok ‘aktiva lancar adalah :

13 Kas

2} Investasi jangka pendek

3} Piutang

4y Persediaan

5) Biaya yang dibavar dimuka

b. Aktiva Tidak Lancar atau Aktiva Tetap adalah aktiva yang
mempunyai umur kegunaan relative permanen atau jangka
panjang {mempunyai wmur ekonomis lebih dari satu tahun) dan
tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan.
Yang termasuk dalam aktiva tidak lancar adzlah :

1) Invesiasi Jangka Panjang, dapat berupa : saham dari
perusahaan lain dan obligasi kepada perusahaan lain, aktiva
tetap vang tidak ada hubungannya deng:in usaha perusahaan,
dan dana-dana vang sudah mempunyai t juan tertentu.

2) Aktiva Tetap Berwajud, yang termasuk dalam aktiva tetap

berwujud ini adalah : (a) Tanah yang diatasnya didirikan
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bangunan atau digunakan operasi, (b) Bangunan, (c) Mesin,
(d) Invenuaris, {¢) Kendaraan,

3) Aktiva Tztap Tidak Bzrwujud adalah kekayaan perusahaan
yang secara fisik tidak nampak, tetapi inerupakan suatu hak
yang mempunvai nilai dan dimiliki perusabaan untuk
digunakan dalam kegiazan perusahaan. ® ‘ang termasuk dalam
aktiva tetap tidak berwujud adaiah hak cipta, merk dagang,
biaya pendirian, lisensi, dan goodwill.

4} Biaya Yang Ditangguhkan (Deferred Charses) adalah
pengeluaran yvang akan dibebankan juga pada periode-periode
berikutnya.

5) Aktiva Lain-lain adalah kekayesan perusahaan yang tidak
dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya,

misalnya ; gedung dalam proses dan piuting jangka panjang.

2.4 Rumusan Hipotesa

Selanjutmya berdasarkan kerangka pemikiran di BAB I dibentuk suatu

rumusan hipotesa sebagai barikut :

1. Current Ratio dengawy Return On Investment
Current ratic merupakan suatu rasio yang menunjukkan sebarapa
besar perusahaan dapat memenuhi hutang jangke pendcknya dengan aktiva

lancar yang ada. Kelalaian dalam perbayaran hutang, dapat mendorong
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perusahaan ke arah kebangkrutan. Bila rasio lancar ini kurang dari satu,
maka aktiva lancar perusahaan lebih rendah dari kewajiban lancarnya atau
aktiva fancar tidak cukup dipakai untuk memenuhi Kewajiban lancarnya.
Namun bila rasio lancar sangat besar hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kelebihan kas yang banyak dan mempuny.i kesempatan untuk
memperoieh laba lebih besar, Karena dengan kelcbihan kas tersebut,
perusahaan bisa rnenginvégméﬁmmya kedélam bertagai sekior. Aktiva
Lancar nmerupakan komponern modal kerja fworking capital), dimana
Modal Kerja ini digunakan untuk membiayai kegiata) normal perusahaan
seperii untuk produksi perusashasn. Jika Aktiva Lancar tinggi, modal kerja
pun akan meningkat. Dan jika modal kerja tinggi, maka penjualan pun
tinggi. Hal itu berarti akan meningkatkan laba vang dihasilkan perusahaan.
Laba mcningkat, tentu ROl perusshaan pun meningkat. Jadi dapat
disimpulkan, aniara CR dan ROI berbanding lurus, jika CR naik maka ROI

pun naik.

2. Fixed Assets Turnover dengan Return On Investment

Dalam fixed assets turnover terkandung unsur Penjualan, sedangkan
dalam return on investment terdapat unsur laba bersih. Jika investasi aktiva
tetap perusahaan tinggi, itw berarti perusahaan bisa menigkatkan
produksinya. Jika tingkat produksi tinggi, maka perusahaan mempunyaj
peluang untuk mendapatk;m. laba yang lebih banyak. fika penjualan naik,

maka labe bersih pun akan raik. Sedangkan untuk unsur nilai aktiva tetap
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bersih dan total aktiva sebagai penyebut. Masing-masing unsur tersebut
termasuk dalam komponen akiiva, maka berarti terjadi korelasi positif, yaitu
jika FAT meningkat maka ROI akan cenderung meninghat pula. Korelasi ini
merupakan hubungan antars  akiivitas perusahaan dengan tingkat
proﬁ'éabi]itz:is perusahaan, semakin tinggi tingkat aktiv tas, semakin tinggi

pula tingicat profitabilitas nya.

3. Curremt Rativ dan Fixed Asseis Turnover pengarubnya secara
bersama-sama terhadap Return Gn Investment

Penparuh sscara bersama-sama (simultan) dari rasio-rasio CR dan
FAT terhadap ROI sangu memungkinkan terjadi. Karena masing-masing
komponen dalam rasio fersebut mempunyai hubungan secara langsuung
dengan ROI Hal ini bisa terjadi karena baik kmponen F.OI maupun CR dan
FAT , kesemuanya berswmber dari data-data laporan kiuangan baik neraca
maupun laba rogi, sehingga dimungkinkan mempunyai pengaruh secara

simultan.

Dergan demikian hipotesa penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :
Secara parsial
Hol:p=0 Curremt Ratio iidak berpengaruh terhadap Retwrn On
Investment

Hal :p#0  Current Ratio berpengaruh terhadap Refurn On Investment



Ho2:p=10

HaZ:p#90
Secara Simultan

Ho:p=0

Ha:p#0
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Fixed Asset Turnover tidak berpengzrub terhadap Return
On Investment
Fixed Asser Turnover berpengaruh terhadap Requwrn On

Investment

Current Ratio dan Ficed Asset Turnover tidak berpengaruh
terhadap Reruri On Investment
Current Ragio dan Fived Asset Turmover berpengaruh

terhadap Reiurn On Irvestment



